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Abstract – 
The effect of communication on employee performance at the Lawawoi Community Health 
Center, Sidenreng Rappang Regency. Communication is felt to be very important in all aspects 
of life. Pmmunicationis able to increase work harmony in the organization and conversely, if 
communication isnot effective then coordinaton will be disrupted and result in disruption of 
the process of achieving instant targets and goals. This research aims to evaluate whether 
communication has a positive and significant influence on employee performance at the 
Puskesmas Lawawoi Community Health Center, Sidenreng Rappang Regency. The research 
method used is quantitative research. The research population consisted of 128 employees at 
the Puskesmas Lawawoi Community Health Center, Sidenreng Rappang Regency, using a 
purposive sampling technique with a saturated sampling approach. The results of the analysis 
show that communication has a significant influence on employee performance, with a 
calculated t value (8.943) which is greater than the t table (1.797). Therefore, the hypothesis 
which states that there is an influence of communication on employee performance can be 
accepted. The coefficient of determination (R Square) value is 38.8%, indicating that 38.8% of 
employee performance variability can be explained by communication, while the remaining 
61.2% is influenced by other factors outside the variables studied 
Keywords: Communication, Employee Performance. 

Abstrak 
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Lawawoi Kabupaten 
Sidenreng Rappang . Komunikasi dirasakan sangat penting dalam segala aspek kehidupan. 
Komunikasi mampu meningkatkan keharmonisan kerja dalam organisasi dan sebaliknya 
apabila komunikasi tidak efektif maka koordinasi akan terganggu dan mengakibatkan 
terganggunya proses pencapaian target dan tujuan instant. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi apakah komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai di Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang. Metode penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari 128 pegawai 
di Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan pendekatan sampling jenuh. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai t 
hitung (8,943) yang lebih besar dari t tabel (1,797). Oleh karena itu, hipotesis yang 
menyatakan adanya pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai dapat diterima. Nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 38,8%, menunjukkan bahwa 38,8% dari 
variabilitas kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh komunikasi, sementara 61,2% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor faktor lain di luar variabel yang diteliti.  
Kata Kunci: Komunikasi; Kinerja Pegawai. 

 

Volume 1 Issue 1 (2024) Pages 23-35 
Jaman : Jurnal Mahasiswa Manajemen 
E-ISSN : 3089-347X  (Online) 

mailto:sheriyagus640@gmail.com
mailto:Haerileril93@gmail.com
mailto:suriadi0703@gmail.com


 
 

24 
 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peran utama dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam berbagai kegiatan 

pengelolaan organisasi. Tuntutan kebutuhan organisasi yang sangat tinggi 

menuntut daya tahan organisasi dalam menjembatani berbagai persoalan baik 

internal maupun external. Ketahanan organisasi tersebut sangat ditentukan oleh 

komunikasi antar pemangku kepentingan dan anggota terjalin dengan baik. Hal ini 

dikarenakan dalam melaksanakan semua kegiatan organisasi untuk mencapai misi 

dan tujuannya sangat tergantung kepada cara manusia berkomunikasi antar satu 

sama lain yang mengelola organisasi itu. Oleh sebab itu, sumber daya manusia 

tersebut harus dikelola sedemikian rupa sehingga berdaya guna dan berhasil dalam 

mencapai tujuan organisasi (Didi Wandi 2019). 

Persaingan antara perusahaan di era globalisasi semakin tajam, sehingga 

sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk terus-menerus mampu 

mengembangkan diri secara proaktif. SDM harus menjadi manusia-manusia 

pembelajar, yang pribadi-pribadi yang mau belajar dan bekerja keras dengan penuh 

semangat, sehingga potensi insaninya berkembang maksimal. Oleh karena itu, SDM 

yang diperlukan pada saat ini adalah SDM yang sanggup menguasai teknologi 

dengan cepat, adaptif, dan reponsif terhadap perubahan-perubahan teknik (Edy 

Sutrisno 2020).  

Untuk mampu mencapai sasaran, perusahaan juga harus mampu meningkatkan 

kinerja pegawai dalam mencapai target yang diinginkan, tercapainya suatu 

keberhasilan dalam perusahaan atas suatu kinerja serta kualitas pekerjaan, maka 

perusahaan harus terju lapangan. Secara tidak langsung nilai kinerja berpengaruh 

terhadap citra perusahaan dalam kegiatan suatu perusahaan, semakin baik kinerja 

pegawai terhadap suatu perusahaan maka akan menentukan keberhasilan terhadap 

perusahaan. Ricardianto (Eric Wong 2021) mengatakan jika Kinerja pegawai 

merupakan suatu tolak ukur tentang tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program dalam mencapai visi dan misi perusahaan tersebut.  

Kinerja merupakan hasil kerja yang jelas teramati sebagai prestasi kerja 

pegawai baik secara mutu maupun jumlah yang sesuai dengan kriteria pekerjaan 

dan tanggung jawab yang diberikan yang diberikan dan disesuaikan pula dengan 

target yang diharapkan oleh organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan 

organisasi pada waktu tertentu (Eni Erwantiningsih 2019). Gibson (Eni 

Erwantiningsih 2019) Kinerja adalah hasil kerja yang diharapkan dari perilaku. 

Dessler (Eric Wong 2021) mengatakan bahwa kinerja pegawai adalah proses 

evaluasi yang didorong oleh perusahaan bertujuan untuk mencapai tujuan 

perusahaan dan juga mengetahui semangat dari kerja pegawai pada perusahaan 

tersebut, Sudarmanto (Eric Wong 2021) Mendefinisikan kinerja pegawai adalah 

hasil yang diterima oleh perusahaan dan fungsi pekerjaan dan aktifitas pegawai 

dalam waktu yang telah ditentukan.       
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Hubungan komunikasi antara atasan dan bawahan juga tidak bisa dilepaskan 

dari budaya patemalistik yaitu atasan jarang sekali atau tidak perna memberikan 

kepada bawahannya untuk bertindak sendiri, untuk mengambil inisiatif dan 3 

mengambil keputusan. Hal ini di sebapkan karena komunikasi yang dilakukan oleh 

atasan dengn bawahan bersifat formal dimana adanya stuktur organisasi yang jauh 

antara atasan dan bawahan. Shingga konsekuensi dari perilaku ini bahwa para 

bawahannya tidak dimanfaatkan sebagai sumber informasi, ide, dan saran (Didi 

Wandi 2019). Komunikasi merupakan bagian integrasi dari suatu proses 

manajemen, melalui komunikasi yang efektif kerja sama yang harmonis dapat 

dikembangkan untuk mencapai tujuan. GR Terry (Didi Wndi 2019) komunikasi 

menempati urutan teratas mengenai apa saja yang harus dibuat dan dikerjakan 

untuk menghasilkan usaha-usaha komunikatif yang berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai.  

Komunikasi organisasi tidak hanya terjadi antara pegawai tetapi juga antara 

bagian dalam struktur organisasi baik secara horizontal maupun secara vertikal. 

Secara vertikal komunikasi organisasi terjadi antara pimpinan dengan bawahannya. 

Secara vertikal, komunikasi yang terjalin lebih banyak untuk memberikan instruksi 

ataupun mensosialisasikan keputusan terkait pegawai. Komunikasi merupakan 

kebutuhan setiap orang untuk bersosialisasi dengan orang lain. Seseorang akan sulit 

berhubungan dengan orang lain tanpa adanya komunikasi. Tidak dapat 

dibayangkan, dalam sebuah perusahaan atau organisasi dalam melaksankan 

pekerjaanya tanpa adanya komunikasi, hal ini tentu akanmenyebabkan pekerjaan 

tidak dapat diselesaikan dengan baik. Kualitas komunikasi ditentukan dari 

frekkuensi dan intensitasnya.  

Dalam hal ini disadari bahwa komunikasi merupakan salah satu faktor penting 

yang sangat berperan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena 4 itu, 

demi lancaranya pelaksanaan program-program Puskesmas Lawawoi Kabupaten 

Sidenreng Rappang, maka diperlukannya sebuah komunikasi yang baik antara 

semua pegawai Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang, jika hal ini tdk 

terlaksana dengan baik makan akan menggangu stabilitas kinerja pegawai di 

Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang, yang imbasnya berdampak 

kepada kemampuan dalam melayani masyarakat.  

Puskesmas Lawawoi adalah salah satu ujung tombak dalam pembangunan 

kesehatan khususnya diwilayah Kecamatan Watang Pulu mempunyai tugas dan 

tanggung jawab melaksanakan kebijakan kesehatan dalam rangka mendukung 

terwujudnya kecamatan kesehatan. Puskesmas Lawawoi merupakan salah satu dari 

14 Puskesmas yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang yang berlokasi di Wilaya 

Kecamatan Watang Pulu. Puskesmas Lawawoi adalah salah satu puskesmas di 

Kabupaten Sidenreng Rappang yang melayani pemeriksaan kesehatan, rujukan, 

surat kesehatan dan lainnya. Puskesmas Lawawoi ini melayani berbagai program 

Puskesmas seperti periksa kesehatan (check up), pembuatan surat keterangan 
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sehat, rawat jalan, lepas jahitan, ganti balutan, jahit luka, cabut gigi, periksa tensi, 

tes hamil, periksa anak, tes golongan darah, asam urat, kolesterol dan lainnya. 

Puskesmas juga melayani pembuatan rujukan bagi pasien BPJS ke rumah sakit 

untuk mendapatkan perawatan lanjutan.    

Peneliti ini sudah dilakukan oleh (Eric Wong 2021) Penelitian ini menjelaskan 

pengaruh variabel komunikasi terhadap variabel kinerja pegawai pada PT. 

Anugerah Bahtera Lestari di Kota Samarinda, menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jimmi Hijrah Sitompul 2018) komunikasi dapat mempengaruhi 

kinerja pegawai PT. Harapa Bersama Lestari Medan. Dari hasil penelitian terdahulu 

untuk mengukur kinerja pegawai dengan menggunakan variabel motivasi, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Sehingga peneliti akan menguji kembali kinerja pegawai dengan kesamaan variabel 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu variabel motivasi, ada pun 

perbedaan penelitian ini yaitu objek penelitian. 

Berdasarkan hasil informasi ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan 

kinerja pegawai yaitu, Kualitas dan ketelitian kerja rendah mengakibatkan 

pelaksanaan kerja pegawai tidak optimal. Contohnya untuk penyusunan rencana 

program kegiatan Puskesmas yang belum optimal tidak sesuai dengan yang 

diinginkan dan Inisiatif, hasil kerja tidak sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

Contohnya perawat dalam mengarsipkan data pasien baru dapat menyelesaikan 

pekerjaanya 1 (satu) bulan dari target waktu 2 (dua) minggu, Berdasarkan masalah 

diatas, permasalahan tersebut terjadi diduga di sebabkan oleh rendahnya 

komunikasi yang diterapkan dalam hal ini terlihat dari Kurangnya strategi 

komunikasi, contohnya kurangnya ketegasan pemberian perintah mengakibatkan 

pekerjaan tidak dapat di kerjakan sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan dan 

banyaknya pegawai yang mengeluh tentang komunikasi kerja dan gaya komunikasi 

kurang, contohnya cara memberi perintah tidak relevan mengakibatkan semua 

pekerjaan tidak sesuai dengan keinginan masih banyak yang kurang dan salah tidak 

sesuai dengan keinginan (Edwardo Ginting, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam dan 

mengemukakan dalam bentuk sebuah karya tulisan ilmiah dengan judul  Pengaruh 

Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Puskesmas Lawawoi Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

LANDASAN TEORI 

Komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha untuk memberikan 

pengertian atau pesan kepada orang lain melalui pesan simbolis. Komunikasi bisa 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, dengan menggunakan berbagai 

media komunikasi yang tersedia. Komunikasi langsung berarti komunikasi tanpa 

penggunaan mediator atau perantara, sedangkan komunikasi tidak langsung berarti 

Volume 1 Issue 1 (2024) Pages 23-35 
Jaman : Jurnal Mahasiswa Manajemen 
E-ISSN : 3089-347X  (Online) 



 
 

27 
 

sebaliknya yaitu menggunakan mediator atau perantara Stoner, dkk (Ernie 

Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefurllah, 2020;244). 

Komunikasi adalah suatu proses memindahkan informasi serta pemahaman 

dari satu orang keorang lain (Eni Erwantiningsih, 2019). 

Indiktor komurnikasi Robbins (Erric Wong, 2021) ada tiga hal pernting yaitur: 

Komurnikasi derngan atasan, Komurnikasi derngan bawahan , dan Komurnikasi antara 

sermura rerkan kerrja. 

Kinerrja pergawai adalah ervalurasi yang didorong olerh perrursahaan berrturjuran 

urnturk merncapai turjuran perrursahaan dan jurga merngertahuri sermangat dari kerrja 

pergawai pada perrursahaan Dersslerr (Erric Wong, 2021). Serdangkan Surdarmanto (Erric 

Wong, 2021) mernderfinisikan kinerrja pergawai adalah hasil yang di terrima olerh 

perrursahaan dari furngsi perkerrjaan dan aktifitas pergawai dalam waktur yang terlah 

diternturkan. 

Kasmir (Erric Wong, 2021), Indikator perngurkurran kinerrja pergawai terrdapat lima 

urnsurr pernting yaitur: Kuralitas kerrja (Murtur), Kuantitas kerja (Jumlah), Waktu (Jangka 

Waktu), Kerjasama antara Pegawai dan Penekanan Biaya. 

Kerangka Pemikiran 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Komunikasi berpengaruh positif dan siknifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Puskesmas Lawawoi Kabupaten Sidenreng Rappang. 

METODE PENELITIAN  

Dalam merlakurkan pernerlitian ini pernurlis mermilih jernis pernerlitian analisis 

derskripsif derngan pernderkatan kurantitatif, yaitur pernerlitian yang mernggurnakan 

angka-angka dan kata-kata ataur kalimat dan gambar derngan mermakai samperl dan 

mernggurnakan kurersionerr serbagai alat perngurmpurlan data pokok, Indrawati (Saifurl 

Bahri, 2018:13). 

Dalam merlakurkan pernerlitian, kergiatan perngurmpurlan data merrurpakan langkah 

pernting gurna merngertahuri karakterristik dari popurlasi yang merrurpakan erlermern-
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erlermern dalam objerk pernerlitian. Data terrserburt digurnakan urnturk perngambilan 

kerpurtursan ataur digurnakan urnturk perngurjian hipotersis. 

Popurlasi sasaran yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah serlurrurh pergawai 

Di Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang, popurlasi dalam pernerlitian 

ini berrjurmlah 128 orang. Terknik pernarikan samperl yang digurnakan yaitur Terknik 

purrposiver sampling. Derngan pernderkatan sampling jernurh derngan mermilih serlurrurh 

jurmlah popurlasipada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang serbanyak 

128 orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Variabel Komunikasi (X) 

Tabel 1 Variabel komunikasi (x) 

 
Berrdasarkan taberl 1 variaberl komurnikasi (x) mernurnjurkkan bahwa dari 128 

rerspondern, terrdapat 57 rerspondern ataur 44.5% yang mermberrikan tanggapan 

pernilaian serlalur terrhadap perrnyataan X.1, yang mernyatakan serring serbanyak 49 

rerspondern ataur 38.3% , yang mernyatakan kadang-kadang serbanyak 14 rerspondern 

ataur 10.9%, yang mernyatakan jarang serbanyak 8 rerspondern ataur 6.3%, dan yang 

mernyatakan tidak perrnah serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  

Urnturk iterm kerdura yaitur atasan serlalur mernginformasikan kerbawahan terntang 

targert yang terlah diternturkan pada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng 

Rappang sersurai derngan yang saya ajurkan (X.2) dapat dikertahuri bahwa rerspondern 

yang mernyatakan serlalur serbanyak 70 rerspondern ataur 54.7%, yang mernyatakan 

serring serbanyak 49 rerspondern ataur 38.3%, yang mernyatakan kadang-kadang 

serbanyak 9 rerspondern ataur 7.03%, yang mernyatakan jarang serbanyak 0 rerspondern 

ataur 0%, dan yang mernyatakan tidak perrnah serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  

Serdangkan iterm kertiga yaitur serlalur mernerrima saran dan kritikan dari sersama 

rerkan kerrja pada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang sersurai derngan 

yang saya ajurkan (X.3) dapat dikertahuri bahwa rerspondern yang mernyatakan serlalur 

serbanyak 87 rerspondern ataur 68%, yang mernyatakan serring serbanyak 14 rerspondern 

ataur 10.9%, yang mernyatakan kadang-kadang serbanyak 27 rerspondern ataur 

21.1.0%, yang mernyatakan jarang serbanyak 0 rerspondern ataur 0%, dan yang 

mernyatakan tidak perrnah serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  
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Deskripsi Variabel Kinerja pegawai (Y) 

Tebel 2 Variabel kinerja (Y) 

 
Berrdasarkan taberl 2 mernurnjurkkan bahwa dari 128 rerspondern, terrdapat 57 

rerspondern ataur 44.5% yang mermberrikan tanggapan pernilaian serlalur terrhadap 

perrnyataan Y.1, yang mernyatakan serring serbanyak 62 rerspondern ataur 48.4%, yang 

mernyatakan kadang-kadang serbanyak 8 rerspondern ataur 6.25%, yang mernyatakan 

jarang perrnah serbanyak 1 rerspondern ataur 0.78%, dan yang mernyatakan tidak 

perrnah serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  

Urnturk iterm kerdura yaitur Serlalur merncapai targert yang diternturkan UrPT Purskersmas 

Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang yang ada (Y.2), dapat dikertahuri bahwa 

rerspondern yang mernyatakan serlalur serbanyak 38 rerspondern ataur 29.7% yang 

mernyatakan serring serbanyak 50 rerspondern ataur 39.1%, yang mernyatakan kadang-

kadang serbanyak 37 rerspondern ataur 28.9%, yang mernyatakan jarang serbanyak 3 

rerspondern ataur 2.34%, dan yang mernyatakan tidak perrnah serbanyak 0 rerspondern 

ataur 0%.  

 Kermurdian iterm kertiga yaitur Serlalur mernyerlersaikan perkerrjaan derngan waktur 

yang terlah ditertapkan (Y.3), dapat dikertahuri bahwa rerspondern yang mernyatakan 

serlalur serbanyak 47 rerspondern ataur 36.7% yang mernyatakan serring serbanyak 56 

rerspondern ataur 43.8%, yang mernyatakan kadang-kadang serbanyak 25 rerspondern 

ataur 19.5%, yang mernyatakan jarang serbanyak 0 rerspondern ataur 0%, dan yang 

mernyatakan tidak perrnah serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  

Adapurn iterm kerermpat yaitur Serlalur berkerrja sama dalam mernyerlersaikan serburah 

perkerrjaan pada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang (Y.4), dapat 

dikertahuri bahwa rerspondern yang mernyatakan serlalur serbanyak 66 rerspondern ataur 

51.6% yang mernyatakan serring serbanyak 51 rerspondern ataur 43.8%, yang 

mernyatakan kadang-kadang serbanyak 3 rerspondern ataur 2.34%, yang mernyatakan 

jarang serbanyak 3 rerspondern ataur 2.34%, dan yang mernyatakan tidak perrnah 

serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  

 Serdangkan iterm kerlima yaitur Serlalur dapat mermaksimalkan anggaran dan 

mernghermat sercara erferktif dan erfisiernpada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern 

Sidernrerng Rappang (Y.5), dapat dikertahuri bahwa rerspondern yang mernyatakan 

serlalur serbanyak 65 rerspondern ataur 50.8% yang mernyatakan serring serbanyak 51 

rerspondern ataur 39.8%, yang mernyatakan kadang-kadang serbanyak 12 rerspondern 
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ataur 9.380%, yang mernyatakan jarang serbanyak 0 rerspondern ataur 0%, dan yang 

mernyatakan tidak perrnah serbanyak 0 rerspondern ataur 0%.  

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas  

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Komunikasi 

 
Dari taberl 3 di atas dikertahuri bahwa variaberl berbas (Komurnikasi)dan variaberl 

terrikat (Kinerrja Pergawai) dinyatakan valid karerna rhiturng ≥ rtabler (0,173).Berrdasarkan 

nilai urji validitas burtir instrurmern serlurrurh variaberl di atas, dapat disimpurlkan bahwa 

data kurersionerr yang pernerliti gurnakan dalam pernerlitian surdah rerprerserntatif.Dalam 

artian mampur merngurngkapkan data dan variaberl yang diterliti sercara terpat. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Uji Relibilitas 

 
Tabel 4 Uji Relibilitas, Suratur instrurmern dikatakan handal (rerliaberl) bila 

mermiliki koerfisiern kerhandalan (Alpha Cronbach) serbersar 0,6 ataur lerbih. Jadi jika 

nilai rerliabilitas > nilai Alpha Cronbach (0,6), maka burtir kurersionerr dikatakan 

rerliaberl. 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 5 Uji Normalitas 
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Berrdasarkan ourtpurt SPSS, dikertahurinilai signifikansi serbersar 0,200 yang 

merngartikan bahwa nilai ini lerbih bersar dari 0,05 serhingga dapat disimpurlkan 

bahwa data yang diurji berrdisitribursi normal. 

Hasil Uji Heterosledastisitas 

Tabel 6 Uji Heterosledastisitas 

 
Adapurn hasil dari urji herterrokerdastisitas dapat kita lihat pada grafik dibawah 

atas. Hal ini dapat dikatakan bahwa tidak terrjadi gerjala herterrokerdastisitas pada 

moderl rergerrsi, serhingga moderl rergrersi layak dipakai urnturk mermprerdiksi perngarurh 

Komurnikasi terrhadap Kinerrja Pergawai pada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern 

Sidernrerng Rappang. Berrdasarkan grafik scatterrplot mernurnjurkkan bahwa jika 

terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang,melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

bahwa terjadi  Urji Herterroskerdastisitas. 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 7 Uji Autokorelasi 

 
Berrdasarkan taberl moderl surmmary ourtpurt hasi SPSS terrlihat nilai Durrbin-

Watson (d) serbersar 1,903 kermurdian kita bandingkan derngan nila taberl Durrbin 

Watson yang ada pada taberl derngan rurmurs (K ; N). dimana K adalah jurmlah variaberl 

inderperndernt (pada kasurs ini dimisalkan terrdapat 1 variaberl inderperndernt) dan N 

adalah jurmlah Samperl. Maka (K ; N) = (1 ; 128). Pada taberl (taberl Durrbin-Watson) 

terrlihat nilai dL serbersar 1,695 dan dUr serbersar 1,727. 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

Tabel 8 Uji Regresi sederhana 
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Dari hasil tabel 10 di atas, apabila diturlis dalam bernturk Urnstandardizerd dari 

perrsamaan rergrersinya adalah serbagai berrikurt : 

Y = 8,599 a + 0,972 X 

Moderl perrsamaan perrsamaan rergrersi urnstandardizerd Coerfficiernts, nilai 

koerfisiernnya serbagai berrikurt: 

a. Konstanta 8,599 berrarti bahwa Kinerrja Pergawai akan konstan serbersar  

8,599 diperngarurhi variabler Komurnikasi (X). 

b. Koerfisiern rergrersi X serbersar 0,972 mermberrikan arti bahwa Komurnikais (X) 

berrperngarurh positif terrhadap Kinerrja Pergawai (Y). Hal ini mernurnjurkkan bahwa 

derngan pernambahan 1%pada Komurnikasi, maka akan terrjadi perningkatan 

Kinerrja Pergawai serbersar 0,972 dan bergitur purn serbaliknya. 

Pengujian Hipotesisi  

Hasil Uji Parsial (uji t) 

Tabel 9 Uji t 

 
Perngurjian derngan mermbandingkan nilai probabilitas Thiturng derngan probabilitas 

0,05. Apabila nilai probabilitas thiturng> ttaberl serbersar 1,979 (nilai ini diperrolerh dari 

ttaberl = t(a/2:n-k-1) maka hipotersis diterrima. Berrdasarkan perrtimbangan taberl 11 

diperrolerh kersimpurlan yaitur Komurnikasi (X) terrhadap Kinerrja Pergawai (Y). 

Uji Korelasi Determinasi (R2) 

Tabel 10 Uji Korelasi Detreminasi (R2) 

 
Taberl 12 di atas mernurnjurkkan bahwa nilai R Squrarer serbersar 0,388, yang sertara 

derngan  38,8% . hal ini mernurjurkkan bahwa Komurnikasi hanya mampur mernjerlaskan  

ataur mermberrikan perngarurh serbersar  38,8% terrhadap variaberl derperndern Kinerrja 

Pergawai.  Sisanya, serkitar 61,2 % (100-38,8) diperngarurhi olerh variaberl lain yang 

tidak diterliti dalam dalam pernerlitian ini. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh komunikasi (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil analisis statistika urnturk variaberl Kinerrja pergawai mernurnjurkkan bahwa 

nilai koerfisiern rergrersi nya berrnilai positif serbersar 8,943. Dari hasil urji t urnturk 

variaberl Komurnikasi diperrolerh nilai signifikansi serbersar 0,000. Olerh karerna nilai 

koerfisiernsi positif dan nilai signifikan lerbih kercil dari 0,05 maka hipotersis diterrima 

yaitur variaberl Komurnikasi berrperngarurh positif dan siknifikan terrhadap Kinerrja 

Pergawai. Artinya Komurnikasi Pergawai pada Purskersmas Lawawoi, Kaburpatern 
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Sidernrerng Rappang mermiliki perngarurh yang siknifikan terrhadap Kinerrja Pergawai. 

Hal ini di indikasikan bahwa pergawai yang profersional adalah pergawai yang dapat 

berrkomurnikasi derngan baik. 

Pada variabel Komunikasi, Indikator terendah terdapat pada indikator X.1 

komunikasi dengan atasan. Oleh sebab itu, komunikasi dengan atasan harus 

menumbuhkan apresiasi dan kerjasama kepada instansi dengan memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk mengajukan pertanyaan dan menyumbangkan 

gagasan dan saran saran mengena instansi. Sehingga dengan adanya komunikasi ini 

akan meningkatkan kinerja pegawai. Komunikasi dengan atasan memberikan 

pengaruh yang besar terhadap motivasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.  

Pada variabel kinerja pegawai, Indikator terendah terdapat pada Y.2 kualitas 

kerja (jumlah) atau pencapaian target yang ditentukan UPT puskesmas. Karena, 

apabila pegawai tidak mencapai target yang ditentukan UPT puskesmas, sehingga  

pegawai menjadi tidak produktif dalam bekerja dan dapat menurunkan kualitas 

kerja pegawai. 

Hal ini diindikasikan bahwa komunikasi yang baik dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. seperti yang dikemukakan oleh Subhan Akbar dan Prayudhi Fadhillah, 

2023 bahwa saluran komunikasi yang efektif adalah penentu penting dari 

keterlibatan pegawai, produktivitas dan kepuasan kerja secara keseluruhan. Hasil 

pernerlitian ini konsistern derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh (Wirman Manao 

2022), mernermurkan bahwa komurnikasi berrperngarurh positif siknifikan terrhadap 

kinerrja pergawai pada Kantor Camat Fanayama Kabupaten Nias Selatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil analisis pernerlitian dan pembahasan  dapat disimpulkan sebagai 

berikut: Komurnikasi berpengaruh terrhadap kinerrja pergawai. Sehingga hipotesis 

yang menyatakan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai diterima. Ini berarti komunikasi memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja pegawai di puskesmas. Komunikasi yang baik mampu 

menciptakan suasanan dan lingkungan kerja yang kondusif bagi sesama pegawai, 

sehingga berdampak positif pada hasil kinerja pegawai. Sehingga memberikan 

kenyamanan dalam berkerja. 

Saran 

Berrdasarkan hasil pernerlitian, permbahasan dan kersimpurlan yang diperrolerh, maka 

saran yang dapat diberrikan kerpada Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng 

Rappang. 

1. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan terrgolong dalam katergori baik, herndaknya pihak 

Kerpala Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang harurs sernantiasa 

berrurpaya urnturk merningkatkan komurnikasi yang baik antar atasan maurpurn 

bawahan gurna mernciptakan surasana yang baik dan damai. 
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2. Sersama rerkan kerrja diharapkan dapat berkerrjasama dalam merningkatkan 

kinerrja pergawai di Purskersmas Lawawoi Kaburpatern Sidernrerng Rappang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, pada peneliti ini hanya membahas variabel 

Komunikasi diharapkan melakukan penelitian mengenai variabel lain yang 

dapat dilakukan kinerja pegawai. 
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